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PENDAHULUAN

Abstract:  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh inklusi keuangan dan literasi
keuangan terhadap pendapatan pelaku usaha kecil di
Desa Sihareo Il Tabaloho. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan survei yang
melibatkan 33 pelaku usaha kecil sebagai responden.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan software SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap pendapatan pelaku
usaha kecil dengan nilai signifikansi 0,002 dan t
hitung 3,373. Variabel literasi keuangan juga
berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan
usaha dengan nilai signifikansi 0,014 dan t hitung
2,610. Secara simultan, inklusi keuangan dan literasi
keuangan memberikan pengaruh positif signifikan
terhadap pendapatan dengan nilai F hitung 27,444
dan signifikansi 0,000. Temuan ini menegaskan
bahwa kemudahan akses dan pemanfaatan layanan
keuangan formal serta kemampuan pengelolaan
keuangan  yang  baik  dapat  meningkatkan
pertumbuhan dan pendapatan usaha kecil secara
berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan
perlunya program terpadu yang fokus pada
peningkatan inklusi dan literasi keuangan di Desa
Sihareo II Tabaloho guna mendukung kesejahteraan
pelaku usaha kecil dan perkembangan usaha.
Pemberdayaan melalui edukasi literasi keuangan
dan perluasan akses ke layanan keuangan formal
menjadi  kunci mendorong peningkatan kinerja
ekonomi usaha mikro.

Dalam era globalisasi dan pesatnya pertumbuhan ekonomi, literasi keuangan memegang
peran krusial dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi pelaku usaha kecil.
Pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan memungkinkan mereka untuk mengambil
keputusan finansial yang lebih bijak, mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki, serta
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meningkatkan daya saing usaha di tengah dinamika ekonomi yang terus berkembang. Literasi
keuangan yang baik akan meningkatkan pelaku usaha kecil untuk mengambil keputusan finansial
yang tepat, mengelola risiko dengan lebih baik, serta meningkatkan daya saing usaha. Namun
masih banyak pelaku usaha kecil di Indonesia, khususnya di daerah pedesaan, yang menghadapi
kendala dalam mengakses informasi dan layanan keuangan yang memadai.

Pelaku usaha kecil merupakan individu atau kelompok yang mengelola bisnis dengan
skala terbatas, baik dari segi modal, jumlah karyawan, maupun pendapatan tahunan. Mereka
memiliki peran signifikan dalam perekonomian, khususnya dalam menciptakan peluang kerja
serta mendorong kesejahteraan masyarakat. Meskipun demikian, mereka kerap dihadapkan pada
berbagai tantangan, seperti keterbatasan akses permodalan, kurangnya pemahaman mengenai
pengelolaan keuangan, serta persaingan pasar yang semakin kompetitif. (A. R. Putri et al., 2022).

Inklusi keuangan seharusnya memberikan kemudahan akses bagi seluruh lapisan
masyarakat, khususnya pelaku usaha kecil, terhadap berbagai layanan keuangan seperti membuka
tabungan di bank atau lembaga mikro, fasilitas kredit usaha rakyat, asuransi mikro, dan platform
pembayaran digital (fintech). Layanan-layanan ini tidak hanya membantu dalam pencatatan
keuangan dan perencanaan bisnis, tetapi juga berperan penting dalam mengelola risiko dan
mengakses sumber modal tambahan. Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa masih
banyak pelaku usaha kecil di desa Sihareo II Tabaloho yang belum memahami sepenuhnya
pentingnya pencatatan arus kas, strategi investasi yang tepat, serta manajemen pinjaman dan
modal kerja. Akibatnya, mereka kerap menghadapi masalah dalam menjaga kestabilan keuangan
usaha, bahkan dalam skala kecil.

Lebih jauh lagi, penggunaan modal usaha oleh sebagian pelaku UMKM di Desa Sihareo
II Tabaloho sering kali tidak sesuai dengan peruntukannya. Banyak dari mereka yang
mencampuradukkan antara kebutuhan pribadi rumah tangga seperti belanja kebutuhan harian,
membayar iuran arisan, dan keperluan konsumtif lainnya dengan modal usaha. Kondisi ini
mencerminkan masih rendahnya kesadaran dan literasi keuangan akan pentingnya memisahkan
keuangan usaha dari keuangan pribadi. Modal yang seharusnya dimanfaatkan untuk pembelian
bahan baku, pengembangan usaha, atau promosi produk justru digunakan untuk hal-hal yang
tidak terkait langsung dengan kegiatan usaha, yang pada akhirnya berdampak pada kelangsungan
dan efektivitas operasional usaha itu sendiri. Fenomena ini menandakan adanya keterkaitan yang
kuat antara tingkat inklusi keuangan, besarnya pendapatan yang diperoleh, dan tingkat literasi
keuangan pelaku usaha kecil. Rendahnya literasi keuangan sering kali menjadi akar dari
permasalahan-permasalahan pengelolaan modal dan pembiayaan usaha.

LANDASAN TEORI
Pendapatan
Pendapatan dapat diartikan sebagai total penghasilan yang diterima oleh individu maupun
kelompok sebagai balas jasa atas faktor produksi yang mereka miliki, seperti upah, bunga, modal,
sewa tanah, serta hasil dari proses produksi dalam periode tertentu (Sudiarti et al., 2024).
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh dari aktivitas
utama suatu entitas, yang dapat berbentuk penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalti, atau sewa.
Pendapatan berperan sebagai sumber utama penghasilan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, sehingga memiliki dampak signifikan terhadap keberlangsungan hidup
seseorang, baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, pendapatan juga menjadi
faktor penting dalam kelangsungan suatu usaha. Semakin besar pendapatan yang diperoleh,
semakin besar pula kemampuan usaha tersebut dalam menutupi berbagai pengeluaran serta
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mendukung berbagai aktivitas operasional yang akan dilakukan. (Humaerah dkk., 2014). Omzet
pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merujuk pada total pendapatan yang
diperoleh dari kegiatan usaha, yang umumnya berasal dari penjualan barang atau jasa kepada
pelanggan. Dalam konteks bisnis, pendapatan dapat berupa uang tunai maupun bentuk
penghasilan lainnya. Pelaku usaha berharap agar siklus keuangan mereka tetap berputar dengan
lancar dan mencapai hasil yang optimal (Husaini & Ayu, 2017).

Menurut Widodo (2012), terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi tingkat pendapatan
seseorang. Faktor-faktor ini berhubungan erat dengan kondisi peluang kerja, kualitas individu,
serta sikap dan motivasi dalam menjalani pekerjaan.

Menurut Moena Azizah (2022), terdapat sejumlah indikator yang dapat memaksimalkan
penerimaan pendapatan dari suatu kegiatan usaha. Indikator-indikator ini berperan penting dalam
menentukan seberapa besar penghasilan yang dapat diperoleh oleh pelaku usaha melalui
pengelolaan sumber daya yang dimiliki. Adapun indikator tersebut adalah modal usaha, omset
penjualan, dan laba bersih,

Inklusi Keuangan

Martinelli (2021)Dalam kajiannya, ia menekankan bahwa inklusi keuangan tidak hanya
tentang akses, tetapi juga tentang pemahaman dan kegunaan layanan financial yang dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. (Sariah & Indra, 2024) Dalam penelitian mereka,
inklusi keuangan mencakup akses yang merata terhadap produk dan layanan keuangan yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (2019) yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), inklusi keuangan
didefinisikan sebagai kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan secara
optimal, sehingga dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi.

Menurut Cheston et al. (2016), inklusi keuangan merujuk pada kemudahan dalam
mengakses berbagai produk keuangan yang sesuai, seperti tabungan, kredit, asuransi, dan layanan
pembayaran. Sementara itu, Wulandari (2019) menyatakan bahwa masyarakat yang telah
mengenal lembaga keuangan, mampu menggunakan produk serta layanan keuangan dengan baik,
dan memiliki tingkat kepercayaan terhadap lembaga tersebut, perlu didukung oleh tersedianya
akses terhadap lembaga, produk, dan layanan keuangan. Hilmawati dan Kusumaningtias (2021)
mengaitkan inklusi keuangan dengan teori resource based view, yang memandang inklusi
keuangan sebagai salah satu sumber daya internal perusahaan yang bernilai dan berperan penting
dalam mendukung kelangsungan operasional bisnis.

Untuk menilai sejauh mana inklusi keuangan tercapai di suatu negara, digunakan berbagai
indikator yang berfungsi sebagai alat ukur. Indikator-indikator ini memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kondisi inklusi keuangan (G. Putri et al.,, 2023). Di antaranya adalah
Ketersediaan/Aksesibilitas, Penggunaan, dan Kualitas.

Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2021), literasi keuangan didefinisikan sebagai
serangkaian proses atau aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skill), dan keyakinan (confidence). Menurut Tohani (2018), literasi keuangan
merupakan bagian dari literasi ekonomi yang perlu dikembangkan melalui kegiatan pendidikan.
Sementara itu, Ismanto (2019:95) menjelaskan bahwa literasi keuangan berkaitan dengan
kemampuan serta keterampilan individu dalam mengelola keuangan pribadi maupun usaha.
Literasi keuangan merujuk pada kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan secara bijak.
Soetiono (2018) mendefinisikan literasi keuangan sebagai keterampilan individu dalam menilai
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informasi keuangan dan membuat keputusan yang efektif terkait penggunaan serta pengelolaan
uang. Sementara itu, Vhalery (2019) menambahkan bahwa literasi keuangan berperan dalam
membantu individu mengelola keuangan dengan lebih efisien.

Maharani (2016) mendefinisikan sikap manajemen keuangan sebagai kemampuan
individu dalam mengelola keuangan dan aset secara bertanggung jawab dengan cara yang
dianggap produktif. Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan dan pemahaman
mengenai aspek keuangan yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan. Soetiono (2018)
menjelaskan bahwa literasi keuangan mencerminkan kemampuan individu dalam memanfaatkan
potensi serta keterampilan yang dimiliki untuk mengelola keuangan secara baik dan efisien guna
mencapai tujuan finansial yang diinginkan. Adapun indikator dalam menilai literasi keuangan
meliputi pengetahuan keuangan dasar, kemampuan mengelola anggaran, dan sikap terhadap
keuangan

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, peneliti menggunakan jenis
penelitian kuantitatif karena peneliti ingin mendapatkan data yang diukur dan dianalisis secara
statistic terkait dengan pengaruh inklusi keuangan dan literasi keuangan terhadap pendapatan
pelaku usaha kecil di Desa Sihareo II Tabaloho. Dengan pendekatan kuantitatif, peneliti dapat
mengumpulkan data yang terukur dengan lebih mudah dan kemudian dilakukan analisis statistic
untuk menarik kesimpulan yang kuat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket sebagai
instrumen penelitian.

Sugiyono (2019) mendefinisikan angket sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab sesuai dengan pengalaman atau pendapat mereka. Dalam penelitian kuantitatif, analisis
data merupakan tahap yang dilakukan setelah seluruh data dari responden atau sumber data
lainnya terkumpul. Dan dalam pengumpulan data yang diperlukan untuk penelitian dilakukan
dengan observasi, penyebaran angket/kuesioner, dan dokumentasi.

Menurut Sugiyono (2019), kegiatan dalam analisis data meliputi pengelompokan data
berdasarkan variabel, tabulasi data, penyajian data untuk setiap variabelyang diteliti, serta
perhitungan statistik guna menguji hipotesis yang telah diajukan. Dalam penelitian ini,
pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 25, yang membantu dalam
proses analisis data secara lebih sistematis dan akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan pengujian ditemukan bahwa semua pernyataan yang digunakan dalam kuesioner
untuk variabel literasi keuangan dinyatakan valid, karena dari semua item pernyataan
mempunyai nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,344). Dan hasil dari pengujian Reliability
Statistic di atas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha telah memenuhi kriteria yaitu 0,60.
Maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam variabel inklusi keuangan adalah reliable.
Ini berarti hasil pengukuran konsisten dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian.
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2. Uji Normalitas
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 33
Normal Mean 0,0000000
Parameters®® Std. 7,30828176

Deviation
Most Extreme Absolute 0,107
Differences Positive 0,107

Negative -0,090
Test Statistic 0,107
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Output SPSS v.25

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pada Tabel diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,33. Lebih besar dari
ketentuan 0,05, yang mana dapat disimpulkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini
terdistribusi normal.

3. Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) | 4,127 | 5,789 0,713 1 0,481
Inklusi 0,505 | 0,150 0,495 | 3,373 | 0,002 0,547 | 1,827
keuangan
Literasi 0,438 | 0,168 0,383 | 2,610 0,014 0,547 | 1,827
keuangan

Sumber: Output SPSS v.25
Dari tabel 4.15, diatas ditemukan bahwa nilai VIF variabel X1 dan X2 (1.827 dan 1,872 < 10)
dan nilai Tolerance (0,547 dan 0,547 > 0,01) maka dapat di simpulkan tidak terjadi
multikolinieritas.
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4. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1 Hasil Uji Heterokedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Standardized Predicted Value
[ ]

Regression Studentized Residual

Sumber: Output SPSS v.25

Berdasarkan gambar diatas maka dapat kita simpulkan bahwa titik titik dalam gambar diatas
menyebar pada setiap titik 0, maka dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

5. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 4,127 5,789 0,713 0,481
Inklusi 0,505 0,150 0,495 3,373 0,002
keuangan
Literasi 0,438 0,168 0,383 2,610 0,014
keuangan

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Output SPSS v.25

Berdasarkan tabel 3 di atas, persamaan regresi yang terjadi adalah:
Y=0+B1X1+p2X2+--+pnXn+e

Y=4,127 + 0,505X1 + 0,438X2 + e

Dari persamaan diatas dapat disimpulkan:

a. Konstanta o sebesar 4.127, angka ini merupakan angka konstanta yang mempunyai arti
jika jumlah variabel inklusi keuangan (X1) dan literasi keuangan (X2) nilainya 0 maka

variabel pendapatan pelaku usaha kecil (Y) bernilai 4.127.

b. Nilai koefisien regresi variabel jumlah inklusi keuangan (X1) bernilai positif yaitu
sebesar 0,505. Angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan nilai sebesar 1
satuan pada variabel inklusi keuangan (X1), maka nilai variabel pendapatan pelaku usaha
kecil akan meningkat sebesar 0,505 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya

nilainya tetap .
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c. Nilai koefisien regresi variabel jumlah literasi keuangan (X2) bernilai positif yaitu
sebesar 0,438. Angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan nilai sebesar 1
satuan pada variabel literasi keuangan (X1), maka nilai variabel pendapatan pelaku usaha
kecil akan meningkat sebesar 0,438 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya
nilainya tetap.

6. Koefisien Determinasi
Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary

R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 .804% | 0,647 0,623 7,548

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber: Output SPSS v.25
Berdasarkan tabel 4 atas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,647 yang artinya variasi variabel independen yang digunakan dalam model yaitu inklusi
keuangan (X1) dan literasi keuangan (X2) mampu menjelaskan 64,7% variasi variabel
dependen pendapatan pelaku usaha kecil (Y), sedangkan sisanya sebesar 35,3% dijelaskan
oleh variabel variabel diluar penelitian ini.

7. Ui T
Tabel 5 Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 4,127 5,789 0,713 | 0,481
Inklusi 0,505 0,150 0,495 | 3,373 | 0,002
keuangan
Literasi 0,438 0,168 0,383 | 2,610 | 0,014
keuangan

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Output SPSS v.25

a. Berdasarkan tabel 5 diatas dari hasil uji t (Parsial) menunjukkan bahwa nilai siginifikan
inklusi keuangan (X1) terhadap pendapatan pelaku usaha kecil (Y) adalah 0,002 < 0,05
dan nilai t hitung 3,373 > t tabel 2,042 maka H1 diterima dan HO ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel inklusi keuangan (X1) positif dan signifikan terhadap
pendapatan pelaku usaha kecil (Y). Artinya, semakin kuat inklusi keuangan yang dialami
pelaku usaha kecil, semakin meningkat pendapatan pelaku usaha kecil.

b. Berdasarkan tabel diatas dari hasil uji t (Parsial) menunjukkan bahwa nilai siginifikan
literasi keuangan (X2) terhadap pendapatan pelaku usaha kecil (Y) adalah 0,014 < 0,05
dan nilai t hitung 2.610 > t tabel 2,042 maka H2 diterima dan HO ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap pendapatan pelaku usaha kecil (Y). Artinya, semakin kuat literasi keuangan
yang dialami pelaku usaha kecil, semakin meningkat pendapatan pelaku usaha kecil.

8. UjiF
Tabel 6 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1| Regressi | 3127,030 2| 1563,515 27,444 .000°

on

Residual | 1709,151 30 56,972

Total 4836,182 | 32
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Output SPSS v.25 yang diolah lebih lanjut

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat dinyatakan F hitung sebesar 27,444 lebih besar dari F tabel
sebesar 3,305 (27,444 > 3,305) dengan nilai signifikan sebesar (0,000 < 0,05) sehingga dapat
dinyatakan bahwa model regresi pada penelitian ini telah layak digunakan untuk melakukan
pengujian hipotesis atau dengan kata lain penelitian ini layak digunakan untuk mengukur
ketetapan fungsi regresi sampel.

Pembahasan
Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Kecil di Desa Sihareo II
Tabaloho

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh inklusi keuangan terhadap pendapatan
pelaku usaha kecil Desa Sihareo II Tabaloho. Ini terbukti berdasarkan hasil uji t (parsial),
didapatkan nilai signifikansi untuk variabel inklusi keuangan (X1) sebesar 0,002, yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05 (0,002 < 0,05). Selain itu, nilai t hitung sebesar 3.373 memiliki nilai
absolut yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,042 (3,373 > 2,042). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel inklusi keuangan (X1) berpengaruh positif terhadap pendapatan pelaku usaha kecil (Y).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan positif
antara inklusi keuangan terhadap pendapatan pelaku usaha kecil. Maka hipotesis pertama (HI)
yang menyatakan bahwa “Inklusi keuangan (X1) berpengaruh positif terhadap pendapatan
pelaku usaha kecil (Y)”.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wardi Ismail, (2024) yang
membuktikan Inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM, yang berarti
semakin luas cakupan akses ke layanan keuangan (seperti pinjaman, tabungan, asuransi) maka
kinerja UMKM cenderung meningkat.

Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat inklusi keuangan di Desa Sihareo II
Tabaloho yang mencakup kemudahan akses dan pemanfaatan berbagai layanan keuangan oleh
pelaku usaha kecil maka pendapatan usaha mereka cenderung mengalami peningkatan yang
signifikan. bahwa ketika pelaku usaha kecil memiliki kemudahan untuk mendapatkan produk dan
layanan keuangan seperti tabungan, kredit, asuransi, pembayaran digital, dan lain-lain mereka
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jadi lebih siap dan mampu mengelola usaha mereka secara lebih efektif. kredit memungkinkan
mereka meminjam modal untuk membeli bahan baku atau memperluas usaha tanpa harus
menunggu lama mengumpulkan uang sendiri. Dengan modal yang cukup, mereka bisa
meningkatkan produksi atau membuka peluang usaha baru yang pada akhirnya meningkatkan
pendapatan.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Kecil Desa Sihareo II
Tabaloho

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh literasi keuangan terhadap pendapatan
pelaku usaha kecil Desa Sihareo II Tabaloho. Ini terbukti berdasarkan hasil uji t (parsial),
didapatkan nilai signifikansi untuk variabel literasi keuangan (X2) sebesar 0,014, yang lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05 (0,014 < 0,05). Selain itu, nilai t hitung sebesar 2.610 memiliki nilai
absolut yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,042 ( 2.610> 2,042). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel literasi keuangan (X2) berpengaruh positif terhadap pendapatan pelaku usaha kecil (Y).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan positif
antara pendapatan terhadap literasi keuangan pelaku usaha kecil. Maka hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa “literasi keuangan (X2) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pelaku
usaha kecil (Y)”.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Achmad Wicaksono (2025)
Menemukan bahwa literasi dan inklusi keuangan berpengaruh positif pada pengelolaan keuangan
UMKM yang secara tidak langsung meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan pelaku usaha.

Semakin tinggi literasi keuangan yang diperoleh pelaku usaha kecil di desa Sihareo II
Tabaloho, maka Tingkat pendapatan mereka meningkat. literasi keuangan yang baik, meliputi
kemampuan memahami dan mengelola pencatatan, perencanaan, serta pengendalian keuangan
secara efektif, berdampak positif signifikan terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha kecil.
Literasi ini tidak hanya memberikan pengetahuan dasar, tetapi juga keterampilan praktis yang
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang tepat, pengelolaan sumber daya yang efisien, dan
pengurangan risiko keuangan. Selain itu, literasi keuangan yang memadai memperkuat
kemampuan perencanaan jangka panjang dan adaptasi terhadap perubahan ekonomi, sehingga
usaha menjadi lebih produktif dan berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan literasi
keuangan menjadi sangat penting untuk memperkuat usaha kecil di Desa Sihareo II Tabaloho,
meningkatkan pendapatan secara konsisten, serta menciptakan pelaku usaha yang mandiri,
inovatif, dan siap menghadapi tantangan ekonomi di masa depan.

Pengaruh Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan terhadap Pendapatan Pelaku Usaha
Kecil di Desa Sihareo II Tabaloho

Dari hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh inklusi keuangan, dan literasi
keuangan, terhadap pendapatan pelaku usaha kecil di Desa Sihareo II Tabaloho. Hal ini
dibuktikan melalui nilai F hitung sebesar 27,444 dan F tabel sebesar 3,305, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena F hitung lebih besar dari F tabel (27,444 > 3,305) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis
ketiga (H3) yang menyatakan bahwa “terdapat pengaruh positif antara inklusi keuangan dan
literasi keuangan terhadap pendapatan pelaku usaha kecil di Desa Sihareo I Tabaloho™.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Firmadhani & Sriyono,
(2025)yang membuktikan bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
variabel pendidikan keuangan, pendapatan, literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap
variabelpengelolaan keuangan UMKM di kota Surabaya yang dapat dijelaskan dari masing
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masing tersebut sebesar 93,6%. Sedangkan variabel literasi dan inklusi keuangan merupakan
variabel yang dominan pengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Kota Surabaya.
Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara inklusi
keuangan dan pendapatan terhadap literasi keuangan pelaku usaha kecil di Desa Sihareo II
Tabaloho. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 27,444 yang lebih besar dari F tabel
3,305, serta nilai signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05. Artinya, peningkatan inklusi keuangan
dan pendapatan tidak hanya memperbaiki kondisi keuangan pelaku usaha kecil, tetapi juga
mendorong mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam literasi keuangan.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka disimpulkan bahwa:

1. Inklusi keuangan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan pelaku usaha
kecil di Desa Sihareo II Tabaloho. Semakin tinggi tingkat inklusi keuangan, yang mencakup
kemudahan akses dan pemanfaatan layanan keuangan seperti tabungan, kredit, asuransi, dan
pembayaran digital, maka pendapatan pelaku usaha kecil cenderung meningkat.

2. Literasi keuangan juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan pelaku usaha
kecil. Kemampuan pelaku usaha dalam memahami dan mengelola aspek-aspek keuangan
seperti pencatatan, perencanaan, dan pengendalian keuangan memberikan peluang lebih
besar untuk meningkatkan pendapatan usaha secara berkelanjutan.

3. Secara simultan, inklusi keuangan dan literasi keuangan memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap pendapatan pelaku usaha kecil. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan
akses ke layanan keuangan formal sekaligus peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan
sangat penting sebagai strategi untuk mendorong pertumbuhan usaha kecil.
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